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 Jalan merupakan salah satu bagian dari sistem konstruksi infrastruktur dan sistem 

transportasi nasional. Preservasi jalan adalah kegiatan penanganan jalan, berupa pencegahan, 

perawatan, dan perbaikan yang diperlukan untuk mempertahankan kondisi jalan agar tetap 

berfungsi secara optimal melayani lalu lintas sehingga umur rencana yang ditetapkan dapat 

tercapai. Preservasi jalan dilakukan untuk menjaga kondisi jalan dalam pelayanan standar dan 

mantap. Kegiatan preservasi jalan terdiri dari pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, 

rehabilitasi, dan rekonstruksi jalan dan bangunan pelengkap jalan. Perencanaan biaya dan 

jenis preservasi jalan dapat direncanakan menggunakan aplikasi Road Asset Management 

System (RAMS). RAMS merupakan sistem yang mengidentifikasi berbagai macam strategi 

penanganan dengan menganalisis kondisi dan defleksi permukaan. Analisis RAMS bekerja 

dengan dua tingkatan, yaitu jaringan dan proyek. RAMS dapat memperkenalkan penanganan 

perawatan yang inovatif dan efisien untuk lapisan aspal struktural dan pengupasan lapisan. 

Data yang dibutuhkan dalam menganalisis perencanaan tersebut adalah data lalu lintas, data 

lendutan (FWD), data IRI, dan data PCI. Data lalu lintas dan lendutan (FWD) didapatkan 

dengan melakukan survey lapangan. Data IRI dan PCI didapatkan dari web RAMS yang telah 

diunggah oleh Balai Besar Penanganan Jalan Nasional V. Hasil analisis didapatkan setelah 

semua data diunggah dan diproses dalam aplikasi RAMS. Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan dalam aplikasi RAMS biaya penanganan perkerasan jalan pada tahun 2019 di ruas 

jalan Betung – BTS Kota Sekayu sebesar Dua Belas Miliar Dua Ratus Tujuh Puluh Juta 

Seratus Delapan Puluh Empat Ribu Lima Puluh Satu Rupiah dan jenis penanganan jalan yang 

dapat dilakukan adalah penanganan mayor. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia setiap tahunnya 

selalu mengalami peningkatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 

2017 jumlah kendaraan bermotor di Indonesia mencapai angka 138.556.669 unit 

kendaraan termasuk mobil penumpang, mobil bus, mobil barang, dan sepeda 

motor ini diprediksi akan terus meningkat setiap tahunnya. Hal tersebut 

merupakan salah satu faktor yang mengubah kondisi jalan seperti mengalami 

penurunan pada perkerasan jalan. Jumlah kendaraan yang semakin tinggi tidak 

sebanding dengan kapasitas jalan yang ada di Indonesia sehingga dibutuhkan 

peningkatan kinerja jalan yang disebut preservasi jalan. 

Sesuai dengan Peraturan Menteri PU Nomor 13/PRT/M/2011 tentang Tata 

Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan, preservasi atau pemeliharaan jalan adalah 

kegiatan penanganan jalan, berupa pencegahan, perawatan, dan perbaikan yang 

diperlukan untuk mempertahankan kondisi jalan agar tetap berfungsi secara 

optimal melayani lalu lintas sehingga umur rencana yang ditetapkan dapat 

tercapai. Preservasi jalan dilakukan untuk menjaga kondisi jalan dalam pelayanan 

standar dan mantap. Kegiatan preservasi jalan terdiri dari pemeliharaan rutin, 

pemeliharaan berkala, rehabilitasi, dan rekonstruksi jalan dan bangunan pelengkap 

jalan. 

Jalan merupakan prasarana angkutan darat yang sangat penting dalam 

memperlancar kegiatan hubungan perekonomian antara satu kota dengan kota 

lainnya maupun antara kota dengan desa dan antara satu desa dengan desa 

lainnya. Kondisi jalan yang baik dapat mempermudah mobilitas penduduk dalam 

mengadakan hubungan perekonomian dan kegiatan sosial lainnya. Perkerasan 

jalan yang baik harus mempunyai kualitas dan ketebalan dimana tidak mengalami 

kerusakan akibat beban kendaraan yang melintas, memiliki ketahan terhadap 

pengikisan akibat lalulintas, perubahan cuaca, dan pengaruh buruk lainnya. 

Jalan nasional merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem 

jaringan jalan primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi dan jalan 
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strategis nasional, serta jalan tol.  Negara atau pemerintah mempunyai kewajiban 

dan tanggung jawab dalam menyelenggarakan jalan guna terpenuhinya fungsi dan 

peranan jalan sebagaimana mestinya. Sebagaimana yang diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004, tentang Jalan, menyatakan 

bahwa : (1) jalan sebagai bagian prasarana transportasi mempunyai peran penting 

dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan 

keamanan, serta dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat; (2) jalan 

sebagai prasarana distribusi barang dan jasa merupakan urat nadi kehidupan 

masyarakat, bangsa, dan Negara; (3) Jalan yang merupakan satu kesatuan sistem 

jaringan jalan menghubungkan dan mengikat seluruh wilayah Republik Indonesia. 

Jalan terdiri dari beberapa jenis dan kelompok berdasarkan fungsi 

jalan, administrasi pemerintahan, muatan sumbu serta dimensi berat kendaraan, 

besarnya volume lalu lintas yang menggunakan jalan tersebut, besarnya kapasitas 

jalan dan keekonomian dari jalan tersebut serta pembiayaan pembangunan dan 

perawatan jalan. Di Indonesia pengelompokan jalan telah diatur oleh pemerintah 

melalui undang-undang. 

Untuk meningkatkan penanganan kondisi jalan sesuai dengan kebutuhan 

dan kapasitas jalan maka dapat dilakukan penelitian berupa survey kondisi jalan. 

Survey kondisi jalan ini dilakukan untuk mendapatkan data kondisi jalan yang 

kemudian dianalisis menggunakan beberapa metode salah satunya adalah metode 

RAMS (Road Asset Management Systems). Hasil analisis dengan metode tersebut 

adalah besarnya biaya penanganan kondisi jalan sehingga dapat mengetahui jenis 

penanganan kondisi jalan yang tepat. Penggunaan metode RAMS dilakukan 

karena memberi dukungan dalam perencanaan daerah dengan menyediakan alat 

pengelompokan proyek, penentuan prioritas, dan pengoptimalan anggaran yang 

terbatas sehingga menjamin penanganan pemeliharaan. Dalam penelitian ini studi 

kasus ruas jalan sebagai objek penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghitung biaya yang diperlukan dalam penangan kondisi jalan berdasarkan data 

lendutan dari alat FWD (Falling Weight Deflectometer), IRI, LHR, dan PCI pada 

ruas jalan serta data lalu lintas menggunakan metode RAMS (Road Asset 

Management Systems). 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Administrasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Volume_lalu_lintas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapasitas_jalan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapasitas_jalan
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
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1.2. Rumusan Masalah 

Berikut ini merupakan rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana cara menghitung biaya penanganan kondisi jalan berdasarkan data 

lendutan dari alat FWD (Falling Weight Deflectometer), IRI, LHR, dan PCI 

data lalu lintas pada ruas jalan dengan metode RAMS (Road Asset 

Management Systems)? 

2. Bagaimana cara menentukan jenis preservasi berdasarkan data lendutan dari 

alat FWD (Falling Weight Deflectometer), IRI, LHR, dan PCI serta data lalu 

lintas pada ruas jalan dengan metode RAMS (Road Asset Management 

Systems)? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui biaya penanganan kondisi jalan berdasarkan data lendutan 

dari alat FWD (Falling Weight Deflectometer), IRI, LHR, dan PCI serta data 

lalu lintas pada ruas jalan dengan metode RAMS (Road Asset Management 

Systems).  

2. Untuk mengetahui jenis preservasi berdasarkan hasil perhitungan tebal 

penanganan (overlay) menggunakan data lendutan dari pengujian alat FWD 

(Falling Weight Deflectometer), IRI, LHR, dan PCI serta data lalu lintas pada 

ruas jalan dengan aplikasi RAMS (Road Asset Management Systems). 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut ini merupakan ruang lingkup penelitian tentang perhitungan tebal 

penanganan, jenis preservasi dan umur sisa, yaitu diantaranya:  

1. Lokasi penelitian dilakukan pada ruas Jalan Betung – BTS Kota Sekayu. 

2. Data penelitian diolah di Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V 

Palembang.  
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3. Penulis menggunakan data tersebut untuk menganalisis biaya penanganan jalan 

nasional sehingga dapat ditentukan jenis preservasi dengan metode RAMS 

(Road Asset Management Systems). 

 

1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan survey pada ruas Jalan Musi 

Rawas – Muara Beliti. Data yang didapat dari penelitian dan pengamatan secara 

langsung di lapangan berupa foto kondisi ruas jalan serta data dari hasil survey 

yang dilakukan dilapangan. Berikut ini adalah data yang didapatkan dari hasil 

survey:  

a. Data lendutan jalan nasional 

b. Data International Roughness Index (IRI) 

c. Data Pavement Condition Index (PCI) 

d. Data lalu lintas harian rata-rata (LHR) 

Data tersebut kemudian diinput menggunakan aplikasi RAMS (Road Asset 

Management Systems). 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi mengenai aplikasi RAMS dalam 

preservasi jalan nasional terdiri atas lima bab, yaitu: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian menggunakan metode RAMS 

dalam menentukan biaya dan jenis penanganan kondisi jalan, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai uraian umum dari masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini yang diantaranya yaitu pengerjaan jalan, klasifikasi jalan,  

perkerasan jalan, pemeliharaan jalan, dan pengertian RAMS serta berisi penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai lokasi penelitian, alur penelitian, alat dan 

bahan yang digunakan, serta tahapan pelaksanaan penelitian menggunakan 

metode RAMS. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil analisis pengolahan data dan pembahasan berupa 

biaya dan jenis preservasinya pada ruas jalan nasional menggunakan aplikasi 

RAMS. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan tentang hasil analisis pengolahan data 

penelitian dan saran yang berguna untuk penelitian di masa yang mendatang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bab ini menguraikan daftar pustaka yang digunakan dalam penulisan 

skripsi. 
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